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etua Dewan Pengu-
rus AAJI Budi Tam-
pubolon mengata-
kan bahwa terdapat
22 perusahaan asu-
ransi yang menjual
produk saving plan seperti hal-
nya produk vang ditawarkan oleh
Asuransi Jiwasraya. Sejauh ini,
produk yang ditawarkan tidak
mengalami permasalahan.
Produk saving plan, sejatinya
bukan produk khusus yang ha-
nya ditawarkan oleh Asuransi Ji-
wasrava. Produk itu dijual oleh
perusahaan-perusahaan asuransi
jiwa lain dan dapat ditemukan
di luar negeri.
“Apa yang selama ini dijual Jiwas-
raya, dijual juga oleh perusahaan

Mungkin sangat
sedikit yang
mengalami masalah
dari saving plan.
[Perusahaan asuransi
jiwa] yang lain
mengelolanya cukup
berhati-hati.

| PENGELOLAAN ASURANSI JIWA |

AAJI JAMIN TATA KELOLA SAVING PLAN

Bisnis, JAKARTA — Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia atau AAJI menjamin produk saving plan yang ditawarkan oleh
perusahaan asuransi dijalankan dengan prinsip tata kelola yang baik. Peristiwa yang terjadi di PT Asuransi Jiwasraya
(Persero) menjadi pelajaran bersama.

asuransi lain. Berdasarkan riset
AAJI ada 22 perusahaan asuransi
jiwa vang menjual produk mirip
Jiwasraya itu,” ujar Budi dalam
diskusi Menuntaskan Restrukturi-
sasi Polis Jiwasraya, Rabu (28/4).

Jumlah itu mencakup sekitar
sepertiga dari total anggota AAJI,
yakni 60 perusahaan asuransi jiwa.
Hal tersebut, menurut Budi, me-
nunjukkan bahwa pada dasamya
saving plan bukan merupakan
produk yang bermasalah.

Budi menjelaskan bahwa dalam
kasus Jiwasraya, masalah ada da-
lam pengelolaan dana atau desain
produknya sejak awal vang terlalu
agresif. Namun, hal tersebut tidak
terjadi di perusahaan-perusahaan
lainnya.

“Mungkin sangat sedikit yang
mengalami masalah dari saving
plan. [Perusahaan asuransi jiwa
vang lain mengelolanya cukup
berhati-hati,” ujar Budi.

Dia pun menegaskan bahwa
tidak ada vang salah dari produk
saving plan. Namun, Kasus yang
terjadi di Jiwasraya menjadi pel-
ajaran penting bagi perusahaan-
perusahaan asuransi jiwa untuk
meningkatkan tata kelola bisnis.

MEKANISME LAPORAN
Sementara itu, saat acara diskusi
vang digelar Bisnis pada Selasa
(27/4), Direktur Pengawasan Asu-
ransi Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
Supriyono menyatakan industri

Wibi P. Pratama
redaksi@disnis.com
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BPJS Kesehatan
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207,07

Asuransi jiwa

asuransi perlu menviapkan diri
untuk menerapkan Pernyataan
Standar Akuntansi Keuangan atau
PSAK 74.

Mekanisme pelaporan itu dinilai
dapat meningkatkan transparansi
industri sehingga meningkatkan
kepercayaan publik.

Dia menuturkan PSAK 74, yang
merupakan adopsi dari Internatio-
nal Financial Accounting Standard
(IFRS) 17, akan diterapkan bagi
industri asuransi di Indonesia.

Pedoman itu akan mengubah

sebagai berikut:

B

954,38 .......
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mekanisme pelaporan keuangan,
salah satunya terkait pencatatan
premi.

Otoritas menilai bahwa pem-
berlakuan pedoman itu akan me-
ningkatkan transparansi industri
asuransi. Langkah itu menjadi
penting untuk meningkatkan ke-
percayaan publik terhadap industri
vang saat ini menghadapi sejumlah
kabar miring dari beberapa kasus
gagal bayar.

“Laporan keuangan perusahaan
asuransi bisa lebih transparan di-

Asuransi menjadi satu produk pilihan masyarakat yang
membutuhkan perlindungan baik terhadap diri sendiri
maupun asetnya. Kinerja sejumlah asuransi tergambar

Pendapatan
premi asuransi
per Februari
2021 (Rp triliun)

BPJS Kesehatan

22,32

Asuransi wajib

1,87

Asuransi
umum &

18,59

34,61

Asuransi jiwa

bandingkan dengan industri ke-
uangan lain. Tujuan transparansi
bisa tercapai dengan pelaporan
keuangan dan nonkeuangan bisa
lebih baik dan teratur,” ujarnya.

Menurutnya, pelaporan dengan
PSAK 74 secara perlahan akan
membuat perbedaan dalam ope-
rasional perusahaan-perusahaan
asuransi. Transparansi itu dinilai
akan meningkatkan penerapan
tata kelola perusahaan atau good
corporate governance (GCG) yang
baik. B
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Astra Life Catatkan Kenaikan Premi Rp3,8 Triliun
Sepanjang 2020

Asuransi Jiwa Astra (Astra Life) mencatatkan Gross Written Premium (GWP) atau premi bruto di tahun 2020

sebesar Rp3,8 triliun.

Dhera Arizona Pratiwi =~ ©

Menara Astra Life

AKURAT.CO PT Asuransi Jiwa Astra (Astra Life) mencatatkan Gross Written Premium (GWP) atau
premi bruto di tahun 2020 sebesar Rp3,8 triliun. Angka ini tumbuh 11% dan jumlah tertanggung
yang melampaui angka 2,9 juta atau naik 32% dibandingkan tahun sebelumnya.

Presiden Direktur Astra Life Windawati Tjahjadi mengatakan, pencapaian Astra Life di tahun keenam
sejak beroperasi ini berada di atas rata-rata pencapaian industri asuransi jiwa di tahun 2020.

la menerangkan, tahun 2020 merupakan tahun yang menantang bagi semua industri tidak
terkecuali industri asuransi jiwa di mana berdasarkan data dari Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia
(AAJI) secara pendapatan premi industri asuransi jiwa mengalami penurunan sebesar 5% dari
Rp196,7 triliun di kuartal IV-2019 menjadi Rp187,6 triliun di kuartal IV-2020 dan total tertanggung
turun 7% dari 68,51 juta menjadi 63,69 juta.

"Dengan segala tantangan yang ada, Astra Life tetap bisa membukukan pencapaian yang positif,"
katanya melalui keterangan tertulis di Jakarta, Rabu (28/4/2021).

Lebih lanjut, secara finansial Astra Life tetap mencatat pertumbuhan premi 11% atau sebesar Rp3,8
triliun dan mencapai angka tertanggung 2,9 juta.

Sepanjang tahun 2020, Astra Life telah membayarkan klaim sebesar Rp504 miliar sebagai bentuk
tanggung jawab dan komitmen Astra Life untuk selalu hadir memberikan perlindungan bagi
nasabah. Hal ini juga menggambarkan kondisi kesehatan keuangan perusahaan dengan rasio
kecukupan modal/Risk Based Capital di angka 454%, jauh di atas batas yang ditentukan oleh OJK
yaitu 120%.

Windawati menambahkan, Astra Life optimistis akan terus mencapai ketinggian baru di tahun-tahun
mendatang melalui digitalisasi yang menjadi strategi utama untuk akselerasi pertumbuhan bisnis
kedepannya. Terlebih saat ini Astra Life berada di bawah naungan penuh grup Astra yang juga fokus
mengembangkan bisnis nya di era digital.

"Astra Life meyakini dengan digital, semakin banyak masyarakat yang bisa mengakses dan
memperoleh produk perlindungan, dan misi perusahaan untuk membawa ketenangan pikiran dan
membangun masa depan yang sejahtera ke jutaan masyarakat Indonesia dapat terwujud,"
pungkasnya. []

W€ # Asuransi Jiwa Astra  # Astra Life  # Premi Bruto  # Windawati Tjahjadi
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AAJI: Perlu alternatif kanal distribusi
jangkau lebih banyak nasabah
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Jadi dengan ini kebayang oleh kami, optimisme kami,
soon 5-10 tahun dari sekarang kami melihat bahwa orang
yang sadar dan akhirnya memutuskan untuk beli, tidak perlu
didatangi, itu akan semakin banyak

Jakarta (ANTARA) - Ketua Umum Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) Budi Tampubolon
menilai perlu adanya alternatif kanal distribusi produk asuransi jiwa guna menjangkau lebih banyak
nasabah di seluruh wilayah Indonesia.

Menurut Budi, saat ini dua kanal distribusi masih menjadi tulang punggung industri asuransi jiwa
yaitu kanal distribusi bancassurance atau kerja sama antara bank dan perusahaan asuransi dan
kanal keagenan yang menyumbang 85-90 persen pendapatan premi industr asuransi jiwa.

"Harus ditemukan channel-channel distribusi lainnya sebagai alternatif yang bisa menjangkau
masyarakat Indonesia secara lebih luas dan mungkin terasa lebih efisien juga bagi masyarakat
Indonesia yang premi tahunannya tidak terlalu besar," ujar Budi dalam sebuah seminar daring di
Jakarta, Rabu.

AAIJI: Perlu alternatif kanal distribusi jangkau lebih banyak nasabah
Antaranews.com /28-04-2021

Budi mengatakan berdasarkan survei yang dilakukan oleh AAJI bekerja sama dengan AC Nielsen
pada akhir 2019 lalu kepada sekitar 1.000 anak muda atau kaum milenial di 14 kota besar dan kota
kecil di Indonesia, sebanyak 83 persen telah sadar terhadap produk perbankan dan sebanyak 72
persen sadar tentang produk asuransi. Dari 83 persen anak muda yang sadar terhadap produk
perbankan tadi, sebanyak 67 persen memiliki produk perbankan, sedangkan dari 73 persen dari
anak muda yang sadar produk asuransi hanya 7 persen yang memiliki produk asuransi.

"Jadi awareness ada, tinggal effort dari para pihak, tentu paling banyak adalah di industri asuransi
jiwa, di perusahaan-perusahaan asuransi untuk bagaimana mewujudkan potensi milenial yang
sudah aware ini. Jadi dengan ini kebayang oleh kami, optimisme kami, soon 5-10 tahun dari
sekarang kami melihat bahwa orang yang sadar dan akhirnya memutuskan untuk beli, tidak perlu
didatangi, itu akan semakin banyak," kata Budi.

la menuturkan 2020 bukan tahun yang mudah bagi banyak lini bisnis dan jenis industri. Industri
asuransi jiwa pun tidak luput dari dampak pandemi COVID-19. Pendapatan premi industri asuransi
jiwa turun sekitar 7 persen. Meski kecewa, Budi menyatakan masih mensyukuri angka tersebut
mengingat bagaimana sulitnya kondisi pada tahun lalu

"Produk utama asuransi jiwa sampai dengan hari ini adalah produk unit link dan menurut ketentuan,
dalam proses closing-nya, banyak tahapan, at the end of the day nasabah harus tandatangan basah,
sampai sekarang. Sehingga bisa dibayangkan produk utama yang kira-kira dua pertiga pendapatan
premi adalah unitlink, PSBB diberlakukan dari sejak Maret tahun lalu sampai sekarang, kadang
diperketat kadang diperlonggar, itu kesulitan tenaga pemasar asuransi jiwa untuk menemui
nasabah dan coba menjelaskan proteksi ataupun fitur-fitur unit link ini," ujar Budi.

Setelah beberapa kali berdiskusi dengan Otoritas Jasa Keuangan (OJK), industri asuransi jiwa pun
diberikan sedikit relaksasi yaitu pemasaran produk-produk asuransi yang dikaitkan Investasi atau

dikenal dengan unit link, boleh dilakukan secara tatap muka virtual.

"Jadi kami kecewa, tapi kami syukuri," kata Budi.


https://www.antaranews.com/berita/2127126/aaji-perlu-alternatif-kanal-distribusi-jangkau-lebih-banyak-nasabah
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Mirip Jiwasraya, AAJI Ungkap Ada 22 Perusahaan
Asuransi Jual Saving Plan

Produk saving plan bukan merupakan produk khusus di Jiwasraya. Produk itu pun turut djjual oleh perusahaan-
perusahaan asuransi jiwa lainnya, juga dapat turut ditemukan di luar negeri.

atama - Bisnis.com

Karyawan berkomunikasi didekat logo beberapa perusahaan asuransi di kantor Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) di Jakarta,
Selasa (15/1/2020). Bisnis - Nurul Hidayat

Bisnis.com, JAKARTA — Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia atau AAJI menyatakan bahwa
terdapat 22 perusahaan asuransi yang menjual produk saving p/lan. Namun, asosiasi
meyakinkan bahwa tidak semua bernasib seperti PT Asuransi Jiwasraya (Persero).

Ketua Dewan Pengurus AAJI Budi Tampubolon menjelaskan bahwa produk saving plan bukan
merupakan produk khusus di Jiwasraya. Produk itu pun turut dijual oleh perusahaan-
perusahaan asuransi jiwa lainnya, juga dapat turut ditemukan di luar negeri.

"Apa yang selama ini dijual Jiwasraya, dijual juga oleh perusahaan asuransi lain. Berdasarkan
riset AAJI, ada 22 perusahaan asuransi jiwa yang menjual produk mirip Jiwasraya itu," ujar
Budi dalam diskusi Menuntaskan Restrukturisasi Polis Jiwasraya, Selasa (28/4/2021).

Jumlah itu mencakup sekitar satu per tiga dari total anggota AAJI, yakni 60 perusahaan
asuransi jiwa. Hal tersebut, menurut Budi, menunjukkan bahwa pada dasarnya saving plan
bukan merupakan produk yang bermasalah.

Budi menjelaskan bahwa dalam kasus Jiwasraya, masalah ada dalam pengelolaan dana atau
desain produknya sejak awal yang terlalu agresif. Namun, hal tersebut tidak terjadi di
perusahaan-perusahaan lainnya.

"Mungkin sangat sedikit yang mengalami masalah dari saving p/an. [Perusahaan asuransi
jiwa] yang lain mengelolanya cukup berhati-hati," ujar Budi.

Dia pun menegaskan bahwa tidak ada yang salah dari produk saving p/lan. Namun, kasus
yang terjadi di Jiwasraya menjadi pelajaran penting bagi perusahaan-perusahaan asuransi
jiwa untuk meningkatkan tata kelola bisnis.


https://finansial.bisnis.com/read/20210428/215/1387590/mirip-jiwasraya-aaji-ungkap-ada-22-perusahaan-asuransi-jual-saving-plan
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Holding BUMN IFG Luncurkan IFG
Progress, Erick Thohir: Saya Menyambut
Baik, Ini Sebagai Think Thank yang
Melahirkan Ide-lde Baru yang Inovatif

Oleh : Kormen Barus | Rabu, 28 April 2021 - 18:02 WIB
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INDUSTRY.co.id, Jakarta— Holding Badan Usaha Milik Negara
(BUMN) yang bergerak pada sektor perasuransian, penjaminan
dan investasi, Indonesia Financial Group (IFG) meluncurkan IFG
Research Institute dengan brand name IFG Progress pada, Rabu
(28/4/2021). Adapun peluncuran IFG Progress ini ditujukan guna
meningkatkan literasi terkait industri jasa keuangan.

Robertus Billitea selaku Direktur Utama IFG menyampaikan, IFG
Progress sendiri diharapkan bisa menjadi pelopor dalam
prominent “Think Tank” yang menghasilkan pemikiran
progressive, sehingga dapat digunakan sebagai acuan baik oleh
pembuat kebijakan, akademisi maupun praktisi dalam memajukan
industri jasa keuangan. Selain itu, bisa membangun network of
experts yang peduli terhadap kemajuan industri keuangan di
Indonesia.

IFG Progress turut didukung oleh pihak-pihak dari berbagai latar
belakang dan ahli di bidangnya masing-masing, baik secara
internal maupun eksternal, seperti saat ini Agus Martowardojo
yang digandeng sebagai Chief of Advisors. Kedepannya, program
kerja IFG Progress sendiri berupa primary research maupun

secondary research terkait dengan isu-isu yang emerging di industri jasa keuangan,
memfasilitasi forum diskusi diantara pakar di industri jasa keuangan serta memberikan
edukasi kepada publik, agar iklim industri jasa keuangan semakin sehat dan bermanfaat
bagi publik bisa terwujud sesuai harapan.

“Saya menyambut baik terbentuknya IFG Progress sebagai think thank yang melahirkan
ide-ide baru yang inovatif, progressive dan berlandaskan akhlak untuk jadi rujukan
dalam membuat kebijakan baik akademisi maupun praktisi dalam memajukan jasa
keuangan serta meningkatkan literasi keuangan Republik Indonesia,” ujar Erick Thohir di
Jakarta, Rabu (28/4).

Mengingat strategisnya kehadiran IFG Progress, acara peluncuran dilanjutkan dengan
webinar yang mengusung tema ‘Mewujudkan BUMN Jasa Keuangan & Asuransi yang
Sehat dan Berdaya Saing’. Adapun webinar ini menyasar ribuan peserta yang terdiri dari
berbagai pelaku industri jasa keuangan, masyarakat, asosiasi industri jasa keuangan
serta insan media dari berbagai platform. Kegiatan diskusi yang digelar secara daring
pada hari yang sama ini mengusung 2 (dua) tema besar yang bergulir di sektor jasa
keuangan yakni Reformasi BUMN dan Menuntaskan Restrukturisasi Polis Jiwasraya.

Webinar ini dibuka dengan keynote speech dari Menteri Badan Usaha Milik Negara
(BUMN) Erick Thohir, Menteri Koordinator Bidang Kemaritiman dan Investasi, Luhut
Binsar Pandjaitan, Kepala Eksekutif Pengawas Industri Keuangan Non-Bank Otoritas
Jasa Keuangan (0JK) Riswinandi, Wakil Menteri BUMN Kartika Wirjoatmodijo, dan
Executive Director Korea Deposit Insurance Corporation yang juga merupakan Chairman
of International Forum of Insurance Guarantee Schemes (IFIGS) Mr. Yongig Cho.

Selanjutnya, webinar juga dibagi kedalam dua sesi diskusi panel, panelis sesi pertama
adalah Direktur Utama IFG Robertus Billitea, Direktur Jenderal Kekayaan Negara (Dirjen
KN) Rionald Silaban, Rekan PwC Indonesia Jusuf Wibisana dan Pakar Hukum Prof.
Paripurna Poerwoko Sugarda yang membahas topik Reformasi BUMN.

Topik Menuntaskan Restrukturisasi Polis Jiwasraya menjadi pembahasan dalam sesi
kedua oleh keempat panelis yaitu Ketua Koordinator Tim Percepatan Restrukturisasi PT
Asuransi Jiwasraya (Persero) Hexana Tri Sasongko, Ketua Asosiasi Asuransi Jiwa
Indonesia (AAJI) Budi Tampubolon, Pakar Hukum Asuransi dan Keuangan Kornelius
Simanjuntak dan Komisaris Utama IFG Life Pantro Pander Silitonga.

“Harapannya dengan diselenggarakanya webinar ini bisa melahirkan individu-individu
yang akan membawa industri jasa keuangan di Indonesia dapat lebih baik lagi dan bisa
melakukan penetrasi hingga ke pasar Asia Tenggara.” tutup Direktur Utama, Bapak
Robertus Billitea.


https://www.industry.co.id/read/84953/holding-bumn-ifg-luncurkan-ifg-progress-erick-thohir-saya-menyambut-baik-ini-sebagai-think-thank-yang-melahirkan-ide-ide-baru-yang-inovatif

6. AAlJl: Tidak semua produk saving plan bermasalah
Kontan.co.id /28-04-2021

AAJIl: Tidak semua produk saving plan
bermasalah

Rabu, 28 April 2021/ 21:13 WIB
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KONTAN.CO.ID - JAKARTA. Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI)
menyebut ada 22 perusahaan asuransi jiwa yang menyediakan produk
saving plan. Namun tidak semua produk yang menjanjikan garansi investasi
itu bermasalah seperti Jiwasraya.

"Tidak semuanya bermasalah. Yang bermasalah hanya segelintir atau
oknum saja. Sedangkan yang lain cukup hati - hati," kata Ketua AAJI Budi
Tampubolon, Rabu (28/4).

Sebenarnya, tidak ada yang bermasalah dari produk tersebut. Yang
bermasalah, jika perusahaan mengelola atau mendesain produk dibuat
terlalu agresif.

Menurut Budi, kasus Jiwasraya menjadi pelajaran berharga dan mahal bagi
industri asuransi jiwa. Sejak kejadian tersebut, tingkat kehatian - hatian
perusahaan asuransi terus meningkat.

Bahkan, peraturan juga semakin baik dalam beberapa tahun belakangan
seperti standar akutansi laporan keuangan.

"Apa yang sudah terjadi di Jiwasraya sudah lama dan kami mengapresiasi
insan Jiwasraya, Komisaris, pemegang saham dan regulator,” terangnya.

Guna mengantisipasi kasus Jiwasraya terulang, OJK telah mengeluarkan
surat perintah (SP) agar setiap perusahaan menaati ketentuan regulator. Ke
depan, permasalahan asuransi akan lebih cepat ditindaklanjuti.

"Kalau ada masalah kronis cepat diputus untuk diapakan. Dengan begitu,
rasanya kami menatap industri asuransi jiwa semakin positif dan
optimistis,’ tutupnya.


https://keuangan.kontan.co.id/news/aaji-tidak-semua-produk-saving-plan-bermasalah
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Maraknya Kasus Kerugian Asuransi karena Literasi
Keuangan Belum Merata

Rabu, 28 April 2021 | 21:18 WIB
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llustrasi Asuransi. (Foto: Istimewa)

Jakarta, Beritasatu.com - Maraknya kasus kerugian produk asuransi yang dikaitkan
dengan investasi tidak lepas dari masih belum meratanya tingkat literasi masyarakat atas
asuransi jiwa. Survei Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada 2019 menunjukkan tingkat
literasi asuransi jiwa masih minim hanya 19,4%, lebih rendah dari literasi perbankan
mencapai 36,12%. Sementara penetrasi asuransi jiwa terhadap Produk Domestik Bruto
(PDB) di Indonesia juga baru 1,1%. Artinya, jumlah penduduk Indonesia yang memiliki
polis asuransi jiwa baru 17,4 juta orang atau 16 orang per satu polis.

Head of Agency Training & Manpower Development, PT Tokio Marine Life Insurance
Indonesia Muhammad Irsan menerangkan berbagai keluhan pemegang polis di media
sosial menunjukkan perlunya semua pihak di industri ini terus melakukan sosialisasi dan
edukasi tentang fungsi asuransi jiwa sebagai sarana perlindungan dan perencanaan
keuangan keluarga masa depan. “Perusahaan asuransi juga seharusnya memastikan
bahwa para tenaga pemasarnya telah tersertifikasi dan memiliki pengetahuan produk
yang baik sehingga mampu memasarkan seluruh produk sesuai aturan yang berlaku,"
kata Irsan webinar "Bijak Memilih Asuransi Yang Tepat dan Aman" Rabu (28/4/2021).

Dia mengatakan, Tokio Marine Life Insurance Indonesia mempunyai program pelatihan
berkala untuk para tenaga pemasar. "Bahkan kami secara khusus juga mengundang
trainer profesional untuk memberikan program pelatihan komprehensif sebagai bekal
para tenaga pemasar agar dapat menjual produk dengan cara benar," kata dia.

Irsan memaparkan sejumlah indikator yang dapat menjadi panduan calon nasabah
dalam memilih produk dan perusahaan asuransi. Pertama, pilih perusahaan asuransi
yang memiliki proses pemantauan kepatuhan tehadap peraturan yang ketat, memiliki
tata kelola perusahaan baik dan terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Kedua,
pastikan tenaga pemasar terdaftar dan memiliki sertifikasi keagenan dari Asosiasi
Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI). “Selanjutnya, pastikan telah mendapatkan penjelasan
dengan lengkap dari tenaga pemasar dan nasabah telah memahami produk asuransi
jiwa yang akan dibeli. Selain itu, manfaatkan waktu untuk mempelajari polis asuransi jiwa
dengan baik pada masa mempelajari polis asuransi (free look period),” terang Irsan.

Sementara Ketua Lembaga Sertifikasi Profesi Financial Planning Standards Board
Indonesia (LSP FPSB) Tri Djoko Santoso mengungkapkan, fungsi utama polis asuransi
Jjiwa adalah proteksi keuangan menyeluruh, yaitu melindungi keuangan keluarga karena
hilang atau berkurangnya penghasilan (income protection) dan kekayaan (wealth
protection) seorang pencari nafkah atau pemilik kekayaan, karena sebab meninggal,
kecelakaan, sakit dan cacat. “Dalam perencanaan keuangan, polis asuransi jiwa memiliki
peran penting bagi keluarga dari sejak seorang mulai bekerja (income and debt
protection), menikah, memiliki anak sampai meninggal (warisan),” ungkap Tri Djoko.

Dia mengatakan, premi proteksi asuransi akan terus meningkat seiring bertambahnya
usia, inflasi, dan jenis proteksi. "Premi nilai tunai salah satu manfaatnya untuk membantu
membayar kenaikan premi asuransi, selain itu, premi nilai tunai dapat memberi manfaat-
manfaat tabungan dan investasi lainnya,” papar Tri Djoko.

Senior Vice President PT Schroders Investment Management Indonesia Adrian Maulana
mengungkapkan, dalam berinvestasi, calon pemegang polis harus lebih dahulu
mengenal produk investasi dan profil risiko. “Sebab, tingkat risiko dari setiap jenis
instrumen investasi berbeda-beda dan disesuaikan dengan profil risiko nasabah," kata
dia.

Di sisi lain, perusahaan asuransi perlu untuk memberikan edukasi kepada calon
pemegang polis, karena mereka mempunyai hak untuk berinvestasi sesuai dengan profil
risikonya. "Kedua unsur ini sangat penting agar tidak muncul dispute di kemudian hari,”
jelas Adrian dalam sesi webinarnya.

Dalam pembelian produk asuransi yang terhubung investasi, nasabah berhak
menentukan pilihan investasi dan sebaiknya memilih jenis instrumen investasi dengan
hati-hati sesuai dengan profil risiko nasabah.

Tokio Marine Life Insurance Indonesia sebagai perusahaan asuransi jiwa yang terdaftar di
OJK terus beradaptasi di masa pandemi ini. Perusahaan berinovasi melakukan
pengembangan aplikasi Activity Management System (AMS) untuk penjualan Non Face
to Face (NF2F). Tujuannya menjadikan para tenaga pemasar sebagai kepanjangan
tangan Tokio marine Life Insurance Indonesia dalam membantu masyarakat Indonesia
untuk memenuhi kebutuhan asuransinya tanpa risiko tertular Covid-19.

Sumber: BeritaSatu.com

m Tokio Marine Life Insurance Indonesia
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Restrukturisasi Jiwasraya
Terus Berlanjut

OJK berharap kehadiran IFG dapat membantu

pengawasan di BUMN.

B MUHAMMAD NURSYAMSI,
RETN O WULANDHARI

JAKARTA — Restrukturisasi men-
jadi langkah yang dipilih untuk me-
nyelesaikan masalah gagal bayar PT
Asuransi Jiwasraya (Persero). Lang-
kah itu merupakan upaya terbaik di-
bandingkan dengan opsi lainnya,
yakni bail out, bailin, dan likuidasi.

Wakil Menteri Badan Usaha
Milik Negara (BUMN) Kartika Wir-
joatmodjo mengatakan, restrukturi-
sasi Jiwasraya dilakukan dengan
sebaik-baiknya untuk memastikan
portofolio polis yang ditransfer dapat
menciptakan keuntungan bagi new
co atau perusahaan baru, dalam hal
ini Indonesia Financial Group (IFG)
Life.

Tercatat hingga Senin (26/4),
sebagian besar pemegang polis telah
menyetujui program restrukturisasi
polis, dengan perincian sebanyak
82,8 persen polis korporasi, 75,3
persen polis ritel, dan 92,9 persen
polis bancassurance.

"Sebagian besar pemegang polis
telah menyetujui program restruk-
turisasi. Selanjutnya, terdapat dua
skenario yang akan terjadi setelah

penawaran restrukturisasi polis,”
kata Tiko, sapaan akrab Kartika Wir-
joatmodjo, dalam acara [FG Progress
Launching di.Jakarta, Rabu (28/04).

Tiko menjelaskan, skenario per-
tama yaitu setelah direstrukturisasi,
polis akan dialihkan ke IFG Life un-
tuk dilanjutkan ke pelayanan, per-
tanggungan, dan pembayaran man-
faatnya. Skenario kedua, setelah
Jiwasraya melakukan pengalihan
seluruh polis asuransi yang telah
direstrukturisasi, termasuk utang
klaim beserta aset pendukungnya
kepada IFG Life, Jiwasraya tidak lagi
beroperasisebagai perusahaan asu-
ransijiwa.

"Jiwasraya akan beroperasi seba-
gai sebuah perseroan tebatas untuk
menyelesaikan utang dengan du-
kungan aset yang tersisa kepada po-
lis-polis yang tidak setuju direstruk-
turisasi,” ujar Tiko.

Tiko optimistis [FG Life akan me-
miliki bisnis asuransi yang kom-
prehensif dengan mengandalkan tiga
pilar utama bisnisnya, vakni pengelo-
laan bisnis yang didapat dari migrasi
polis Jiwasraya, produk baru asu-
ransi [FG Life, serta pengelolaan da-
na pensiun lembaga keuangan

(DPLK).

"Secara kesluruhan dapat kami
saksikan restrukturisasi polis asu-
ransi Jiwasraya berjalan lancar dan
diperkirakan akan selesai pada akhir
Mei 2021. Pemegang polis yang se-
tuju restrukturisasi, maka polis akan
dialihkan atau ditransfer ke IFG life
sebagai entitas baru,” kata Tiko.

Nantinya, Tiko melanjutkan, Ji-
wasraya akan melakukan pengalihan
seluruh polis asuransi yang telah
direstrukturisasi dan Jiwasraya tidak
akan beroperasi sebagai perusahan
asuransi jiwa lagi. "Salah satu ini-
siatif pemerintah adalah dengan
pembentukan holding asuransi dan
penjaminan di bawah IFG," ujar
Tiko.

Skandal Jiwasraya sempat mem-
buat dunia asuransi terguncang. Di-
rektur Utama [FG Robertus Billitea
mengatakan, kehadiran IFG Progress
secara konsisten membuat perubah-
an-perubahan yang baik di bidang
keuangan, khususnya investasi dan
asuransi di Tanah Air.

Pembentukan lembaga riset ini
sekaligus bentuk komitmen IFG
dalam melakukan reformasi di tubuh
BUMN. Robertus mengatakan, ke-
beradaan IFG Progress diharapkan
juga dapat membuat iklim industri
jasa kenangan semakin sehat dan
bermanfaat bagi publik.

Menteri BUMN Erick Thohir me-
nyambut baik terbentuknya IFG Pro-

gress. Erick berharap IFG Progress
bisa melahirkan ide-ide baru yang
inovatif, progresif, dan berlandaskan
amanah, kompeten, harmonis, loyal,
adaptif, dan kolaboratif (Akhlak).

"Saya berharap IFG dan sektor
jasa keuangan Indonesia secara ke-
seluruhan dapat berinovasi dan ber-
transformasi sehingga bisa menjadi
pilar kekuatan ekonomi vang tidak
hanya memberikan yang terbaik ke
pelanggan, tetapi juga memberikan
nilai bagi pemegang saham dan
masyarakat," kata Erick.

Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
berharap kehadiran IFG sebagai
BUMN holding perasuransian dan
penjaminan dapat membantu oto-
ritas mengawasi lebih optimal indus-
tri keuangan nonbank di BUMN. Ke-
pala Eksekutif Pengawas Industri Ke-
uangan Non-Bank OJK Riswinandi
mengatakan, untuk menciptakan
sebuah kerangka pengawasan
komprehensif, dibutuhkan kerja
sama dan koordinasi yang bagus,
baik internal maupun eksternal.

Riswinandi mengingatkan, IFG
dalam mengatur rencana bisnis yang
baik betul-betul memperhatikan
kapasitas masing-masing industri
vang ada di bawah holding dengan
kondisi pasarnya sehingga tercipta
industri yang baik, bukan hanya
agresif dalam pertumbuhan, tapi
juga menjaga kualitas dari pengelo-
laannya. Mantaraed: citra listya rini
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IFG Life Bakal Banyak Membuat Produk Tradisional

JAKARTA. IFG Life, perusa-
haan pengganti Asuransi Ji-
wasraya sudah siap menjalan-
kan operasional perusahaan.
Setelah mengantongi izin dari
Otoritas Jasa Keuangan (OJK),
perusahaan ini sudah menyi-
apkan strategi.

Tak mau terantuk seperti
perusahaan terdahulunya,
IFG Life bakal banyak menya-
sar produk asuransi tradisio-
nal. Mereka tidak akan menju-
al produk dengan jaminan in-
vestasi seperti yang
ditawarkan Jiwasraya. Tapi
fokus pada produk asuransi
Jiwa, asuransi kesehatan dan
pengelolaan dana pensiun.

Hal ini dibarengi pengem-
bangan bisnis baru dengan
cakupan lebih luas. Salah sa-
tunya, dengan memanfaatkan
ekosistem BUMN untuk me-
nawarkan produk kepada
korporasi maupun pegawai

BUMN.

"Di korporasi, kami mena-
warkan ke group life, group
health dan group saving. Ada-
pula employee benefils dan
nasabah produk ritel baik ber-
orientasi jiwa maupun kese-
hatan," yjar Komisaris Utama
IFG Life, Pantro Pander Sili-
tonga, Rabu (28/4).

IFG Life juga menyediakan
produk Dana Pensiun Lemba-
ga Keuangan (DPLK), khusus-
nya bagi para pensiunan hasil
migrasi Jiwasraya. Melalui
pengelolaan dari skema man-
faat pasti menjadi pensiun
iuran pasti, dimulai dari ling-
kungan BUMN.

Ke depan, investasi [FG Life
bakalan berorientasi pada pe-
menuhan kewajiban kepada
nasabah. Perusahaan akan
memastikan profil liabilitas,
aset alokasi dan perhitungan
aktuaris yang sesuai dengan

tingkat profitabilitas. "Investa-
si kami konservatif, ada komi-
te investasi yang menentukan
arahan dan pengawasan yang
dilakukan. Jadi kami akan
memastikan perusahaan asu-
ransi baru yang kokoh dan
memberikan perlindungan
kepada pemegang polis,” kata

Bahkan, IFG Life juga mem-
bidik nasabah di luar ekosis-
tem BUMN dengan melibat-
kan agen. Itu semua dengan
dukungan suntikan dana pe-
merintah Rp 22 triliun. Kemu-
dian setoran modal dari IFG
sehingga total menjadi Rp 26,7
triliun.

"Didukung tata kelola kuat,
produk sehat dan captive
market yang sehat. Kami cu-
kup optimistis, IFG Life akan
menjadi perusahaan yang se-
hat," terangnya.

Ferrika Sari

KONTAN/Muradi
Ke depan, investasi IFG Life berorientasi pada pemenuhan
kewajiban kepada nasabah.
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Erick Minta IFG Tiru Perusahaan Asuransi Asal Tiongkok

JAKARTA - Menteri Badan
Usaha Milik Negara (BUMN)
Erick Thohir meminta Indone-
sia Financial Group (IFG) yang
merupakan holding BUMN per-
asuransian dan penjaminan dapat
menjadikan Ping An Insurance
sebagai acuan untuk melakukan
transformasi pada industri jasa
keuangan. Perusahaan asuran-
si asal Tiongkok tersebut telah
didirikan sejak 1988 dan telah
menembus jajaran atas Fortune
Global 500.

“Seperti Ping An Insurance,
perusahaan asuransi Asia yang
masuk dalam jajaran atas Fortune
Global 500,” kata dia dalam webi-
nar IFG Progress Launching, di
Jakarta, Rabu (28/4).

Ia mengatakan, Ping An Insu-
rance mampu mengikuli perkem-
bangan zaman serta berdaya
saing di kancah global karena
memiliki tata kelola perusahaan
yang profesional, berinovasi ter-
hadap produk keuangan, maupun
menerapkan teknologi terbaru-
kan.

Tak hanya itu, ia menyebutkan
Ping An Insurance juga mampu
mendapatkan kepercayaan kon-
sumen sekaligus adaptif dalam
digitalisasi serta perubahan
perilaku konsumen yang terus
mengikuti zaman. “Saya berharap
IFG dan sektor jasa keuangan
Indonesia secara keseluruhan
juga dapal bertransformasi dan
melakukan inovasi seperti Ping

10. Erick Minta IFG Life Tiru Perusahaan Asuransi Asal Tiongkok

An Insurance,” tutur dia.

Selain itu, menurut Erick, IFG
juga dapal mengimplikasikan
berbagai aspek positif pada Ping
An Insurance. Dengan begitu,
IFG dapat menjadi pilar kekuatan
ekonomi yaitu dengan membe-
rikan pelayanan terbaik bagi
pelanggan maupun pemegang
saham dan masyarakat luas.

Lebih lanjut, kata dia, pemben-
tukan Indonesia Financial Group
(IFG) yang merupakan hold-
ing BUMN perasuransian dan
penjaminan merupakan upaya
pemerintah untuk melakukan
transformasi secara menyeluruh
dan mengembangkan industri
jasa keuangan dalam negeri.
Dengan dasar pembentukan

IFG merupakan salah satu upaya
transformasi BUMN secara
menyeluruh dan berlandaskan
akhlak khususnya amanah, kom-
peten, dan adaptif.

“Ini merupakan pembenahan
sektoral secara komprehensif
untuk mentransformasi industri
jasa yang profesional, kuat, diper-
caya masyarakal dan mengikuti
perkembangan zaman,” ucap dia.

Bahkan, menurutnya pandemi
Covid-19 yang sudah terjadi
dalam kurun waktu setahun tera-
khir menyadarkan pemerintah
untuk mempercepal proses trans-
formasi perusahaan-perusahaan
pelat merah. Hal ini tidak hanya
dilakukan dari sisi korporasi,
tetapi juga sumber daya manusia

(SDM).

Dengan peluncuran lembaga
think thank 1FG Research Insti-
tute, yang diberi nama IFG Pro-
gress, ia berharap akan memberi-
kan ide-ide baru dan inovasi yang
progresif yang berlandaskan pada
akhlak

“Sehingga dapat menjadi ru-
jukan pembual kebijakan aka-
demisi maupun praklisi dalam
memajukan jasa keuangan serta
meningkatkan literasi keuangan,
perjalanan transformasi ekonomi
kita. Kemudian BUMN Kita, in-
dustri jasa keuangan kita, untuk
maju lebih kuat memerlukan
pemikiran yang progresif, sinergi
yang eral, dan tata kelola yang
baik,” pungkas Erick. (try)
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Baru 75%. Restrukturisasi
Polis Ritel Jiwasraya Terkendala
Identifikasi Nasabah

Oleh Prisma Ardianto

P> JAKARTA — Program restrukturisasi polis di PT
Asuransi Jiwasraya (Persero) pada kategori ritel baru
mencakup 75%, karena menemui kendala saat
melakukan identifikasi nasabah. Opsi restrukturisasi
menjadi jalan tengah untuk memastikan hak nasabah
tetap utuh di samping ketidakmampuan Jiwasraya

membayar kewajibannya.

Per 26 April 2021, sebagian besar
nasabah Jiwasraya telah setuju untuk
polisnya direstrukturisasi. Terdapat
1.774 polis korporasi yang mau dir-
estrukturisasi atau 82,8% dari 2.143
total polis korporasi. Ada 16.223 polis
bancassurance alau saving plan yang
sudah direstrukturisasi atau 92,9% dari
total 17.459 polis.

Pada saal yang sama, baru 134.972
polis ritel atau 75,3% dari total polis
sebanyak 179.253 polis ritel yang
mau direstruklurisasi. Sementara itu,
Tim Percepatan Restrukturisasi Polis
Jiwasraya menargetkan program bisa
selesai pada 31 Mei 2021.

Direktur Utama Jiwasraya Hexana Tri
Sasongko menyampaikan, pergerakan
persentase restrukturisasi polis dari
kategori ritel itu dipengaruhi polis-polis
dengan nilai kecil yang datanya tidak
leridentifikasi. Pihaknya sudah men-
coba untuk menghubungi, baik melalui
saluran telepon maupun mengirim surat
namun tidak ada respon yang didapat.

“Senjata terakhirnya kami umum-
kan secara publik. Karena sebenarnya
ini unidentified policy. Ini tantangan
restrukturisasi polis ritel karena terse-
bar di seluruh Indonesia,” kata Hexana
pada salah satu panel diskusi bertajuk
Menuntaskan Restrukturisasi Polis
Jiwasraya di acara IFG Progress, Rabu
(28/4).

Dia juga menerangkan, opsi restruk-

turisasi itu telah mendapat persefujuan
dari berbagai pihak terkait dengan mem-
pertimbangkan aspek ekonomi, sosial,
dan politik. Selain itu, aspek hukum men-
jadi pertimbangan penting ketimbang
memilih opsi lain seperti bailout yang
belum memiliki aturan atau opsi likuidasi
yang pada akhirnya merugikan nasabah.
Terkait aspek hukum, sambung dia,
POJK Nomor 71/2016 tentang Kesehat-
an Keuangan Perusahaan Asuransi
dan Perusahaan Asuransi turul menga-
manatkan bahwa polis yang bermasalah
wajib untuk direstrukturisasi. Hal itu
tercantum dalam pasal 50 ayat (3) terkait
penyehatan keuangan suatu perusahaan
asuransi yang mengalami masalah atau
insolven dapat dilakukan dengan cara
restrukturisasi aset dan/alau liabilitas,
penambahan modal, penyesuaian (arif,
pengalihan sebagian atau seluruh por-
tofolio pertanggungan, penggabungan
badan usaha, serta tindakan lain.
“Ternyata di POJK sudah ada polis-
polis yang merugikan perusahaan
dan diyakini tidak mampu dilayani,
maka mesti dilakukan restrukturisasi.
Termasuk kalau ada perhitungan yang
tidak benar, harus dibenahi perhitung-
annya. Ini baru terdeteksi belakangan
ini selelah kami melihat seliap polis.
Jadi restrukturisasi termasuk mem-
perbaiki term and condition. Sehingga
polis akan lebih baik kondinya ketika
berpindah ke IFG Life,” ucap Hexana.

Hexana T Sasongko

Dalam hal ini, Hexana menyampai-
kan, pemerintah sebagai pemegang sa-
ham menggelontorkan dananya secara
tidak langsung (bail in) melalui IFG.
Tapi dana hanya mencakup sekitar 60%
dari modal yang seharusnya dan men-
jadikan opsi restruktlurisasi menjadi
pilihan paling memungkinkan.

“Dengan asel Rp 15 triliun dan liabil-
itas Rp 55 triliun, secaragross (nasabah
hanya mendapat pengembalian dana)
sekitar 27%. Itupun tidak ada kepastian
jumlah dan kepastian jangka waktu.
Kalau restrukturisasi ada kepastian
jumlah dan jangka waktu,” terang dia.

Hexana mengatakan, opsi restruk-
turisasi itupun tidak lantas begitu saja
menggantikan hak-hak para nasabah
karena kondisi permodalan yang tidak
memadai. Maka terlahirlah penyesuaian
nilai (kaircuf). Permodalan yang mampu
menambal kewajiban sebesar 60%itu ke-
mudian diterjemahkan menjadi sejum-
lah skema penawaran ke masing-masing
kategori nasabah. Skema reinvest dan
cicil diperlukan agar modal bisa cukup
dikemudian hari.

Untuk nasabah bancassurance alau
saving plan diberi penawaran pemba-
yaran nilai tunai penuh tanpa bunga
selama 15 tahun. Bisa dibayarkan
selama lima tahun dengan klausul pe-

nyesuaian nilai tunai sebesar 29% atau
31%. Sementara untuk skema bagi seg-
men korporasi letap memperhitungkan
kembali manfaat dan melakukan kore-
ksi terhadap aspek morlalitas secara
objektif. Penawaran dilakukan dengan
mencocokan data antara nasabah kor-
porasi dan Jiwasraya, sehingga ditemui
keadilan dan kerelaan nasabah sampai
restrukturisasi disetujui.

Hexana menegaskan, restrukturisa-
si polis mesti menyehatkan polis lama.
Karena polis-polis lama di Jiwasraya
ditemui memiliki problematika aktu-
aria. Misalnya perhitungan manfaat
yang lidak sesuai dengan nilai premi,
modifikasi mortalitas yang tidak
objeklif, sehingga menimbulkan miss
product yang berakhir miss pricing.
Lebih parah lagi, perhitungan imbal
hasil jangka panjang juga tidak sesuai.

“Jiwasraya itu didominasi alau punya
karakteristik produk jangka panjang,
(imbal hasil) makin lama makin jauh
dari market yield. Artinya makin lama
makin besar pendarahannya. Kalau
ini dipertahankan maka hanya akan
mewariskan permasalahan yang meng-
gulung dan makin besar,” ungkap dia.

Pascarestrukturisasi

Sementaraitu, Wakil Menteri BUMN
Kartika Wirjoatmodjo memaparkan,
solvabilitas Jiwasraya terus melemah.
Nilai aset tidak sesuai dengan nilai pasar,
sehingga harus dilakukan impairment
secara mendalam. Dengan ekuilas
sebesar Rp 38,6 triliun dan negatif RBC
sebesar 1.003,7% per Desember 2020,
tekanan likuiditas dan melemahnya
solvabilitas tercermin pada kondisi
keuangan jiwasraya tahun 2020.

Total liabilitas mencapai Rp 54,4
triliun dengan kecenderungan men-
ingkat terus. Nilai asel hanya sebesar
Rp 15,7 triliun dengan mayoritas aset
tidak likuid dan berkualitas buruk.
Total delay payment mencapai Rp 20,0
triliun. Kondisi aset yang buruk dan
pengelolaan produk yang tidak optimal
membual Jiwasraya memiliki defisit
ekuitas sebesar Rp 38,6 triliun.
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Jiwasraya Tak Lagi Bisnis Asuransi Jiwa Usai
Restrukturisasi

CNN Indonesia | Rabu, 28/04/2021 19:05 WIB

Bagikan : o o

Wamen BUMN Kartika Wirjoatmodjo mengungkapkan PT Asuransi Jiwasraya (Persero) akan mengalihkan seluruh polis asuransi
yang telah direstrukturisasi ke IFG Life. (CNN Indonesia/Adhi Wicaksono).

Jakarta, CNN Indonesia -- Wakil Menteri BUMN Kartika Wirjoatmodjo membeberkan
nasib PT Asuransi Jiwasraya (Persero) usai proses restrukturisasi polis selesai. la
mengatakan Jiwasraya tak lagi menjadi perusahaan asuransi jiwa.

"Jiwasraya melakukan pengalihan seluruh polis asuransi yang telah
direstrukturisasi peserta dan Jiwasraya tidak beroperasi sebagai perusahaan
asuransi jiwa lagi ke depannya,” ujarnya dalam diskusi Menuntaskan
Restrukturisasi Polis Jiwasraya, Rabu (28/4).

Dalam proses ini, Jiwasraya akan mengalihkan seluruh polis asuransi yang telah
direstrukturisasi kepada perusahaan baru, yakni IFG Life. Termasuk di dalamnya,
utang klaim dan aset perseroan.

Tiko, sapaan akrabnya, menuturkan setelah proses pengalihan itu selesai maka
Jiwasraya juga akan menjadi perusahaan terbatas.

"Jiwasraya beroperasi sebagai perusahaan terbatas untuk menyelesaikan utang
dengan dukungan sisa aset kepada polis yang tidak setuju restrukturisasi dan tidak
setuju dipindahkan pada IFG Life," jelasnya.

Sementara itu, lanjutnya, polis yang setuju dialihkan ke IFG Life maka layanan,
pertanggungjawaban, dan pembayaran manfaatnya dilanjutkan oleh perusahaan
asuransi jiwa baru itu.

Tiko menuturkan mayoritas pemegang polis telah menyetujui program
restrukturisasi untuk semua segmen meliputi korporasi, ritel, dan bancassurance
atau saving plan. Per 26 April, total polis korporasi yang direstrukturisasi sebanyak
1.774 polis. Jumlah itu setara 82,8 persen dari total polis korporasi yakni 2.143 polis.

Sementara itu, restrukturisasi polis ritel mencapai 134.972 polis. Jumlah itu mewakili
75,3 persen polis ritel yakni 179.253 polis. Sedangkan polis bancassurance yang
telah direstrukturisasi sebanyak 16.223 polis, atau setara 92,9 persen dari total polis
bancassurance 17.459 polis.

Melihat capaian itu, Tiko meyakini proses restrukturisasi polis bisa selesai sesuai
target yakni pada 31 Mei 2021.

"Secara keseluruhan dapat kami saksikan bahwa restrukturisasi polis asuransi
Jiwasraya berjalan lancar dan diperkirakan akan selesai pada akhir Mei 2021,"
katanya.

Dalam kesempatan yang sama, Ketua Koordinator Tim Percepatan Restrukturisasi
Jiwasraya Hexana Tri Sasongko mengatakan polis yang dipindahkan ke IFG Life
adalah polis sehat yang telah mengalami restrukturisasi. Serupa, aset yang
dialihkan kepada perusahaan baru itu adalah aset yang jelas (clean and clear).

"Sedangkan portofolio aset yang tidak clean and clear maupun polis yang tidak
bersedia direstrukturisasi, maka akan tinggal di Jiwasraya. Itu dari awal kami
sampaikan dalam surat penawaran kami kepada pemegang polis," katanya.

la menuturkan konsekuensi dari pemegang polis yang tidak bersedia
direstrukturisasi dan dialihkan ke IFG Life, maka penyelesaian tunggakan polis
mereka hanya mengandalkan dari penjualan aset yang tidak clean and clear tadi.

Namun, ia menegaskan tidak ada paksaan bagi pemegang polis untuk bersedia
mengikuti proses restrukturisasi.

"Kami ini menawarkan restrukturisasi sebagaimana ketentuan dalam peraturan
0JK, memang harus atas persetujuan pemegang polis. Jadi, ini dasarnya
penawaran," katanya.
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Tim detikcom - detikFinance

Rabu

©0 komentar siave § W @

Foto: Edi Wahyono

Jakarta - Tahun lalu menjadi masa yang penuh tantangan dengan
merebaknya pandemi COVID-19, di mana masyarakat terpaksa
beradaptasi terhadap keadaan new normal yang membatasi segala
bentuk interaksi. Termasuk saat momen penting seperti Ramadhan.
Namun, tahun ini menghadirkan harapan baru bagi masyarakat
Indonesia dalam menjalankan ibadah di bulan suci.

i aktivitas, yang
selama Ramadhan, dituntut harus dapat dllakukan di mana dan kapan
saja. Peluang bisnis di bulan Ramadhan pun meningkat karena semua
ber lomba untuk berbuat i sesama, tidak hanya
dengan keluarga dan rekan terdekat.

Layanan penjualan dan pengiriman barang dan jasa harus beradaptasi
dengan lewat

Selama tahun 2020, kondisi new normal membuat konsumen lebih cepat
beradaptasi dengan platform digital untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari. Menurut laporan perusahaan data dan artificial intelligence, ADA,
terdapat peni hingga 90 internet, e-

serta digital di ia selama masa
pandemi.

Peningkatannya pun semakin signifikan saat bulan Ramadhan.

Selain itu, terlihat juga i untuk hobi
atau kesenangan pribadi konsumen, seperti melalui platform edukasi
online, pembelian produk olahraga atau gaming, serta bermacam
perabotan rumah.

Berbagai pelaku bisnis pun semakin banyak berjualan secara online dan
menglnmkan produk melalui layanan delivery, ditunjukkan oleh

pada iri j donasi, obat, dan
produk lainnya.

Tren peni j dan iri secara online menjadi salah
satu indikasi besarnya minat masyarakat dalam berbagi dan menyebar
kebaikan dengan sesama khususnya selama Ramadhan.

M Feriadi, ketua Asosiasi Femsahaan Jasa Pengiriman Ekspres, Pos,
dan Logistik | ia (A adanya tren kenaikan
pengiriman barang berupa parsel, khususnya selama lebaran. Tren
pengiriman sudah menjadi budaya saat menjelang Ramadhan,
dikarenakan adanya larangan mudik dan social distancing yang
mendorong masyarakat untuk saling bertukar hadiah dengan mengirim
parsel atau hampers lebaran.

Sesuai dengan data perubahan psrllaku konsumen, pelaku bisnis periu
i dan isasi digital untuk

kebutuhan konsumen dalam

berbagi kebaikan, dari mana saja dan untuk siapa saja, meski jarak

memisahkan.

Berbagai layanan pun semakin diti untuk

berbelanja dan perlindungan bagi para pelanggan, seperti melalui
pengiriman hadiah, penawaran

opsi parsel/hampers, promo belanja, portal/servis online, dan
sebagainya.

Dengan digitalisasi yang sudah mulai dlkembangkan sejak setahun |a|u
pelaku bisnis harus market h yang lebih pi

untuk memastikan jenis layanan

yang sesuai dengan kebutuhan pelanggan.

"Digitalisasi tidak bisa dihindari, kita bisa jadikan ini competitive
advantage yang memberi nilai tambah bagi bisnis kita atau sebaliknya,
semua ada di tangan ing: ing. Strategi yang tepat
tentu mengacu pada target market yang dituju serta insight di dalamnya.
Dari sini, pelaku bisnis dapat mengembangkan positioning dan
diferensiasi yang tepat untuk membangun brand. Setelah itu, dapat
dirancang strategi taktikal, program, dan media sehingga semakin tepat
sasaran,” ujar Rex Marindo, pengusaha serta Founder & CEO foodizz.id.

Mempelajari dan kemudian menggunakan digital tools merupakan pilihan
wajib saat ini, dan para pelaku harus semakin memperbarui
teknologinya. Pelaku bisnis dapat membentuk tim internal atau agency
untuk membantu adopsi dan transformasi digital.

Sebagai contoh, i i untuk
alternatif revenue yang tidak hanya tergantung dengan satu atau dua
channel Setelah mengutamakan upaya digitalisasi, pelaku bisnis dapat

ikan masa sebagai nilai dan
tujuan perusahaan.

Rex pun bahwa untuk i bulan
suci, pelaku bisnis sepatutnya menjadikan "berbagi" sebagai bagian dari
tujuan perusahaan, sehingga tidak harus selalu menunggu bulan
Ramadhan atau bulan spesial lainnya untuk menyebarkan kebaikan.

"Setiap hari adalah saat yang tepat untuk menyebarkan kebaikan.
Seperti halnya di Foodizz, menyebarkan ilmu sudah menjadi purpose
utama kami sehingga setiap hari kami berkomitmen untuk bisa berbagi
ilmu bisnis kuliner melalui berbagai platform seperti artikel
www.foodizz.id/blog, Foodizz Youtube Channel, Podcast, mentoring, dan
sebagainya,” tambah Rex.

Pelaku bisnis juga dapat menjalankan kampanye atau program
Ramadhan, sehingga konsumen dapat merasa terlibat dalam visi
p serta sebagai pelanggan.

Sebagai perusahaan asuransi global terdepan, Allianz menjalankan

#AwaliD i Melalui ini,
Unit Usaha Syanah PT Asuransi Allianz Indonesia (Allianz Life Syariah)
dengan turut mengajak untuk
berbual kebaikan dan saling tolong menolong dengan sesama.

"Selama bulan suci, banyak sekali tmdakan yang dapat bernilai kebaikan

sedekah, seperti 1[ i dan keluarga atau
bahkan y kepada orang lain. Allianz
Life Syariah ikan ini melalui
berbagai aktivitas sena produk yang dapat menunjang kenyamanan,
serta bah. Hal ini kami gencarkan
#AwaliDi ikan," jelas Yoga Prasetyo,

Pimpinan Unit Usaha Syariah Allianz Life Indonesia.

Kampanye #AwaliDenganKebaikan terdiri dari berbagai opsi yang
dirancang bertepatan dengan semangat di bulan suci Ramadhan.
Beberapa produk yang ditawarkan yaitu Allisya Protection Plus untuk
perlindungan yang berasal dari urunan dan ditujukan bagi peserta Allianz
Syariah; Payor Benefit yang memastikan perlindungan asuransi bagi
anak; Surgical Care Premier X yang menjamin ketersediaan layanan
kesehatan; dan Flexi Critical llness yang memberi perlindungan
terhadap penyakit kritis.

Allianz juga berupaya melancarkan layanan melalui berbagai portal
online, seperti eAZy Cover, eAZy Connect, serta Allianz Smart Point.

“Tahun ini, sebagai bagian #AwaliDy il kami juga
melakukan aktivasi melalui il yang ji

para peserta untuk membantu sesama dengan mengunggah foto
senyum tulus mereka di media sosial. Senyum ini akan didonasikan
menjadi bantuan edukasi, asupan gizi dan kesehatan bagi balita, ibu
hamil dan lansia. Tidak hanya melalui produk, kami juga melibatkan
setiap nasabah untuk terus berbagi kebaikan walau hanya lewat
senyuman di bulan suci ini," tutup Yoga.

(dna/dna)

belanja online  toko online
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Wamen BUMN: Jiwasraya Tidak Akan Beroperasi
Sebagai Perusahaan Asuransi Jiwa Lagi
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TEMPO.CO, Jakarta - Wakil Menteri Badan Usaha Milik Negara atau BUMN Kartika Wirjoatmodjo
mengatakan PT Asuransi Jiwasraya (Persero) tidak akan beroperasi sebagai perusahaan asuransi
jiwa lagi ke depannya.

"Jiwasraya akan beroperasi sebagai sebuah PT untuk menyelesaikan utang dengan dukungan sisa
aset yang tersia kepada polis-polis yang tidak setuju untuk direstrukturisasi dan pindahkan ke IFG
life," kata Kartika dalam peluncuran Indonesia Financial Group (IFG) Progress secara virtual, Rabu,
28 April 2021.

Dia mengatakan Jiwasraya akan terlebih dahulu melakukan pengalihan seluruh polis asuransi yang
telah direstrukturisasi termasuk utang klaim beserta aset pendukungnya ke IFG Life sebelum
beroperasi sebagai PT.

Menurutnya, para pemegang polis yang setuju pada proses restrukturisasi, maka polis akan
dialihkan ke IFG life yang meneruskan pelaksanaan polis itu, di mana pelayanan
pertangunggjawaban manfaatnya ditransfer dan dikelola IFG life.

Kartika mengatakan secara keseluruhan restrukturisasi polis asuransi PT Asuransi Jiwasraya
(Persero) berjalan lancar. "Dan ditargetkan selesai akhir Mei 2021," kata Kartika.

Dia menuturkan saat ini proses restrukturisasi polis asuransi Jiwasraya terus dilakukan. Pada 26
April 2021, sebagian besar para pemegang polis telah menyetujui program restrukturisasi.

Pada kesempatan yang sama, Direktur Utama Jiwasraya Hexana Tri Sasongko mengatakan
pembayaran sisa polis-polis yang tidak setuju direstrukturisasi ini akan dilakukan menggunakan sisa
total aset yang likuid dan berkualitas buruk senilai Rp 15,7 triliun.

"Jadi ini dasarnya penawaran konsekuensinya kalau direstrukturisasi, maka akan dibawa bersama-
sama aset new company sedangkan tidak setuju akan tinggal dan hanya akan mengandalkan
penyelesaian dari sisa aset. Jual aset yang tidak clean and clear laqgi," kata Hexana.
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OVO dan Prudential Tawarkan
Asuransi Jiwa Syariah Digital
Terjangkau

Otoritas Jasa keuangan (OJK) mencatat hingga 2020, penetrasi industri
asuransi Indonesia masih di bawah 4%
Penulis: Fitriana Monica Sari,

Editor: Fin Harini

Ilustrasi Health Insurance. Shutterstock/dok

JAKARTA - OVO bersama PT Prudential Life Assurance atau
Prudential Inds i 1 kan A i Jiwa Kumpulan Syariah
PRUTect Care bernama PRUTect Care - Hospital Cash. Produk
asuransi jiwa Syariah berbasis digital ini disebut memiliki premi

berik lind: 1

terjangkau serta i y uh yang dapat
diakses secara mudah.

PRUTect Care — Hospital Cash tersedia di aplikasi OVO yang
disediakan oleh Prudential Indonesia melalui pialang asuransi digital
berlisensi penuh, PT Salvus Inti. Peluncuran produk ini juga bertujuan

untuk ingkat} ! digital dan juga asuransi di
Indonesia.
CEO OVO, Jason Th kan, saat ini ek i berbasis

Syariah sedang tumbuh pesat di Indonesia. Menurut The State of
Global Islamic Economy (SGIE) Report 2020/2021, Indonesia berada di
peringkat empat perekonomian Syariah terbesar di dunia. Hal ini pula
yang mendorong OVO dan Prudential Indonesia mengembangkan
asuransi digital Syariah yang terjangkau bagi masyarakat.

“OVO melalui strategi ekosistem terbuka yang sudah dibangun, terus
berkolaborasi dengan pihak-pihak yang memiliki visi yang sama. Yaitu,
untuk memberikan layanan yang memenuhi berbagai kebutuhan
masyarakat Indonesia yang berkembang," kata Jason dalam
keterangan resmi yang diterima Validnews, Rabu (28/3).

1a menilai peluncuran produk ini sangat tepat waktunya, terutama
karena pandemi covid-19. Degan demikian, produk ini diharap mampu
memberikan perlindungan kepada diri sendiri dan keluarga terhadap
virus dan faktor-faktor tidak terduga yang dapat menyebabkan rawat
inap, cacat tetap, atau kematian.

“"ovVo i duk upaya intah dalam ingkat}
penetrasi keuangan digital di Indonesia. Salah satunya dalam bidang

asuransi. Untuk itu, inovasi ini tentunya diharapkan mampu

b kebutuhan kat akan pentingnya memiliki asuransi
jiwa dan keset kali bawahi komi OVO, yang
sejak awal mendukung pemerintah dalam mempercepat terciptanya

masyarakat non-tunai di Indonesia,” imbuhnya.

Jason menambahkan, PRUTect Care — Hospital Cash memberikan
berbagai manfaat yang lengkap bagi para nasabah. Antara lain
perlindungan Manfaat Dasar Meninggal Dunia dan Manfaat Pilihan
lain, seperti santunan harian rawat inap non ICU-Intensive Care Unit.
Serta, santunan harian rawat inap (ICU).

Kemudian, santunan cacat total tetap akibat kecelakaan, santunan
meninggal dunia akibat penyakit menular, dan total santunan
meninggal dunia akibat kecelakaan hingga Rp63 juta untuk paket
Platinum.

PRUTect Care - Hospital Cash juga menawarkan dua pilihan masa
kepesertaan, yaitu per bulan dan per tahun, dengan premi yang sangat
terjangkau mulai dari Rp5.000-an per bulan.

Dengan memanfaatkan teknologi digital, PRUTect Care — Hospital
Cash dapat diakses dan diperoleh melalui aplikasi OVO dengan
menggunakan OVO Cash. Proses klaim dapat dilakukan secara daring
dengan mudah melalui Pulse by Prudential, aplikasi kesehatan dan
kebugaran dari Prudential Indonesia yang didukung Kecerdasan
Buatan.

President Director Prudential Ind ia, Jens Reisch bahk
pandemi covid-19 yang masih berlangsung membuat tingkat

kesadaran masyarakat Indonesia serta kebutuhan akan perlindungan
asuransi jiwa makin meningkat.

"Di tengah pandemi yang masih berl Prudential Ind:
melihat penti. depank ilitas, premi/kontribusi
yang terjangkau, dan akses yang mudah dalam menghadirkan produk

dan layanan yang berpusat pada kebutuhan nasabah." ucap Jens.

la mengatakan, kemitraan dengan OVO merupakan langkah strategis
untuk jadikan layanan k menjadi
terjangkau dan dapat diakses oleh semua orang Indonesia.

T 1

dan

Didukung oleh besarnya basis pengguna serta jangkauan OVO yang
luas, pihaknya bert dapat melindungi kin banyak
masyarakat Indonesia.

Ta mengklaim, peluncuran asuransi PRUTect Care - Hospital Cash di
aplikasi OVO lebih dari sekadar suatu peluncuran produk. Peluncuran
ini mencerminkan aspirasi perusahaan untuk menghadirkan produk
yang terjangkau, mudah diakses, dan relevan bagi masyarakat
Indonesia dengan cara yang baru dan menarik.

"Produk ini juga menjadi wujud kolaborasi yang lebih luas lagi antara
kedua perusahaan untuk bersama mendorong penetrasi asuransi di
Indonesia. Hal ini pun sejalan dengan komitmen Prudential Indonesia
untuk terus menghadirkan solusi proteksi jiwa yang inovatif dan
bernilai tambah kepada masyarakat Indonesia,” tambah Jens.

Hasil Survei

Hasil survei yang dilakukan oleh OVO terkait persepsi masyarakat

dan jiwa, kb yang berbasis

Syariah menunjukkan minat masyarakat yang rendah terhadap

produk i. Hal ini dilatarbelakangi oleh persepsi proses klaim
akan sulit dilakukan dan memakan waktu. Asuransi juga belum perlu

sebagai rumah tangga.

Temuan ini sejalan dengan tingkat penetrasi asuransi yang rendah di
Indonesia yang masih belum mencapai 5% seperti yang dicita-citakan
para pelaku industri.

Otoritas Jasa keuangan (OJK) mencatat hingga 2020, penetrasi
industri asuransi Indonesia masih di bawah 4%, lebih rendah
dibanding negara-negara ASEAN lain, seperti Singapura yang sudah 6-
7%.

Walau demikian, survei OVO yingkap setidak tiga dari sepuluh
responden tertarik untuk memiliki asuransi berbasis Syariah dalam
waktu dekat. Dari total responden yang menyatakan ketertarikannya
untuk iliki Syariah, sebanyak hampir 50% secara spesifik

ingin memiliki asuransi jiwa Syariah. Alasan utama yang melandasi
kei liki i adalah untuk ‘
tabungannya dari pengeluaran tak terduga.

Sekadar informasi, OVO dan Prudential Indonesia memulai kemitraan
strategis mereka pada 2019. Awal 2020 lalu, Prudential Indonesia

dan covid-19 bebas
premi untuk pengguna OVO sebagai bagian dari komitmen bersama

berikan produk ijiwa k

untuk meringankan beban pikiran masyarakat yang memerlukan
perlindungan tambahan dari covid-19 selama pandemi. Kedua
perusahaan ini akan terus melanjutkan kolaborasinya dalam

Tind: Tnd.
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ejalan dengan itu, Otori-

tas Jasa Keuangan (OJK)

juga menyatakan opti-

mismenya bahwa ke-

hadiran entitas bisnis

tersebut dapat turut
mengoptimalkan pertumbuhan in-
dustri keuangan nonbank dengan
memastikan keandalan bisnis dari
para anggotanya.

Hal itu dinilai sangat penting
karena terdapat sejumlah kasus
asuransi yang terjadi dalam be-
berapa tahun terakhir. Sebagian
besar masalah itu berawal dari
tata kelola yang tidak optimal,
khususnya dalam penyelenggaraan
investasi.

Menteri Badan Usaha Milik Ne-
gara (BUMN) Erick Thohir me-
ngatakan, pandemi Covid-19 yang
terjadi menvadarkan pemerintah
untuk mempercepat proses trans-
formasi perusahaan-perusahaan
pelat merah. Hal ini tidak hanva
dilakukan dari sisi korporasi, tetapi
juga sumber daya manusia.

Erick menjelaskan, kehadiran
Indonesia Financial Group (IFG)
sebagai Holding Perasuransian dan
Penjaminan merupakan salah satu
upaya menyeluruh pemerintah un-
tuk mengembangkan industri jasa
keuangan negara.

Untuk itu, nilai-nilai inti dalam
berbisnis vang siap dikedepankan
adalah amanah, kompeten, har-
monis, loyal, adapti, dan Kolabo-
ratif. “Pembenahan sektoral yang
komprehensif pada industri jasa
keuangan akan membuat Indo-
nesia memiliki daya saing vang
baik di tingkat global,” ujarnya
saat memberikan sambutan secara
daring pada acara peresmian IFG

| PEMBENAHAN INDUSTRI JASA KEUANGAN |

REPUTASI JADI TARUHAN IFG

Bisnis, JAKARTA — Pemerintah kembali menegaskan pentingnya kehadiran Indonesia Financial Group atau IFG dalam
mengembangkan industri jasa keuangan negara dengan mengedepankan kualitas dan reputasi dalam berbisnis.

Progress, Rabu (28/4).

Erick menegaskan IFG dapat
menjadi tulang punggung dan pe-
main utama dalam industri jasa
keuangan baik di dalam negeri
maupun dunia. Malah dia berharap
perannya dapat serupa Ping An
Insurance yang masuk ke dalam
jajaran perusahaan Fortune 500.

Keberhasilan Ping An masuk
pada daftar tersebut ditopang oleh
tata kelola usaha yang profesional
dan inovasi produk keuangan yang
sangat baik. Tidak hanya itu, Ping
An juga mampu memanfaatkan
perkembangan teknologi untuk
memperbesar ceruk pasarnya.

“Mereka [Ping An] tidak hanya
mendapat kepercayaan konsu-
men, tetapi juga adaptif dalam
memanfaatkan perubahan pe-
rilaku konsumen dan
perkembangan tek-
nologi,” kata Erick.

Tantangan lainnya
adalah mentransfor-
masikan industri jasa
keuangan negara
dengan inovasi-
inovasinya sehingga
menjadi pilar ke-
kuatan ekonomi
bangsa. Hal ini
akan mendatang-
kan dampak positif
bagi seluruh pihak terkait, mulai
dari pelanggan hingga pemegang
saham.

“Inovasi dan ide-ide baru yang
progresif berlandaskan core value
BUMN serta tata kelola yang baik
menjadi penting untuk memak-
simalkan potensi industri jasa
keuangan Indonesia,” tutur Erick.

Dalam kaitan itu, Kepala Ekse-

Lorenzo Mahardhika & Wibi Pangestu Pratama

Kkutif Pengawas Industri Keuangan
Non Bank (IKNB) OJK Riswinan-
di menggarisbawahi pentingnya
menjaga kualitas bisnis dari para
anggota holding agar persoalan
vang merusak reputasi industri
tersebut dapat dihindari.

Oleh karena itu, untuk menjaga
reputasi dan menggenjot pertum-
buhan industri, kerja sama dan
koordinasi menjadi pilar penting,
termasuk antara OJK dan IFG se-
laku holding keuangan.

“Terkait dengan three line of defen-
se, untuk menciptakan pengawasan
komprehensif pun dibutuhkan
kerja sama dan Kko-
yang

ordinasi

iFG

~ —

baik dengan seluruh per-

usahaan asuransi. Kehadiran IFG
dapat turut serta mengoptimalkan
industri keuangan nonbank,” ujar
Riswinandi.

Sebagai holding, IFG memiliki
posisi strategis untuk membantu
pertumbuhan industri asuransi

-

Pembenahan sektoral
yang komprehensif
pada industri jasa
keuangan akan
membuat Indonesia
memiliki daya saing
yang baik di tingkat
global.

karena bebera-
pa anggotanya
merupakan per-
usahaan asuransi.
Selain itu, di-
tuntut pula pe-
rannya dalam
penyelesaian
masalah
PT Asu-
ransi Jiwas-
raya (Persero)
melalui pem-
bentukan PT
Asuransi Jiwa
IFG (IFG Life).

Alhasil, IFG perlu super-
visi vang optimal kepada
anggotanya vakm terkait dengan
tata kelola, investasi, dan sekaligus
menjaga posisi di industri terkait.

Berbagai tantangan tersebut di-
amini oleh Direktur Utama IFG
Robertus Billitea, karena saat ber-
transformasi menjadi IFG, holding
itu pun memiliki tugas memperkuat

literasi keuangan.

Sementara itu, Asuransi Jiwas-
raya menetapkan batas waktu bagi
nasabah untuk menentukan pena-
waran restrukturisasi polis hingga
31 Mei 2021, karena polis-polis yang
ada harus segera dinormalisasi.

Direktur Utama Jiwasraya Hexana
Tri Sasongko menjelaskan sebagian
besar nasabah telah menyetujui
skema restrukturisasi polis ke PT
Asuransi Jiwa IFG (IFG Life).

Menurut dia, kondisi keuang-
an Jiwasraya membuatnva tidak
memungkinkan lagi untuk tetap
beroperasi, apalagi mengelola klaim
nasabah. Perseroan mencatatkan
aset hanya Rp15,7 triliun dengan
liabilitas Rp54,4 triliun, sehingga
ekuitas terus membengkak seiring
berjalannya waktu.

Dalam kaitan itu, tren peningkatan
penjualan produk tradisional menda-
sari IFG Life untuk fokus menjual
produk asuransi yang berorientasi
pada proteksi, sehingga ‘dikawal’
dengan model bisnis khusus.

Komisaris Utama IFG Life Pantro
Pander Silitonga menjelaskan saat
ini pe va sudah beroperasi
setelah menerima izin operasional
dari OJK. Bahkan IFG Life telah
menerbitkan polis.

Perseroan akan fokus menjual
produk asuransi tradisional atau
tidak disertai investasi. Keputusan
itu, menurut Pantro, dipilih karena
adanya tren pertumbuhan produk
tradisional di industri yang berasal
dari kebutuhan masyarakat.

Menurut dia, meningkatnya ke-
butuhan proteksi tanpa investasi
dapat mendorong IFG Life untuk
mengalihkan beban penjualan demi
kepentingan nasabah. @
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Tingkat Literasi Asuransi
Masih Rendah

JAKARTA - Tingkat pemahaman masyarakat mengenai
asuransi saat ini masih rendah. Karenanya, muncul ber-
bagai keluhan dari nasabah tentang produk asuransi yang
terkait dengan investasi atau unit link.

Beberapa waktu belakangan ini muncul keluhan nasabah
asuransi di berbagai media sosial. Umumnya, keluhan ter-
sebut terkait produk asuransi yang dikaitkan dengan investasi.

Muhammad Irsan, Head of Agency Training & Manpow-
er Development, PT Tokio Marine Life Insurance Indonesia
menyebut laporan Survei Nasional Literasi Keuangan yang
dilakukan Otoritas Jasa Keuangan (OJK), pada 2019 tingkat
literasi keuangan di Indonesia, khususnya di industri ke-
uangan nonbank, asuransi jiwa masih rendah. OJK menca-
tat Indeks Literasi Asuransi hanya 19,4 persen, lebih rendah
dari Indeks Literasi Perbankan yang mencapai 36,12 persen.

“Dari pemaparan berbagai keluhan pemegang polis me-
nunjukkan perlunya semua pihak di industri ini untuk terus
melakukan sosialisasi dan edukasi kepada masyarakat ten-
tang pentingnya memahami fungsi asuransi jiwa sebagai
sarana perlindungan dan perencanaan keuangan keluarga
masa depan,” ujar Irsan dalan' Webinar di Jakarta, Rabu (28/4).

Menurut dia, perusahaan asuransi sudah seharusnya
memastikan para tenaga pemasarnya tersertifikasi dan me-
miliki pengetahuan produk yang baik. Dengan demikian,
mereka mampu memasarkan seluruh produk yang dijual
sesual aturan yang berlaku. ; :

“Di asuransi kami ada rogram pelatihan berkala un-
tuk para tenaga pemasar bahkan kami secara khusus juga
mengundang trainer profesional untuk memberikan pro-
gram pelatihan yang komprehensif sebagaj bekal para te-
naga pemasar kami agar mereka dapat menjual produk de-
ngan cara yang benar,” pungkas Irsan. ® ers/E-10
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JAKARTA, KOMPAS.com - Dewan Penasihat Indonesia Financial Group (IFG)
Agus Martowardojo menyoroti masalah investasi di industri asuransi jiwa
Indonesia.

Mantan Gubernur Bank Indonesia ini menekankan pentingnya tata kelola yang
baik terhadap produk-produk asuransi jiwa yang berkaitan erat dengan
investasi di pasar modal.

Sebab, tanpa didukung tata kelola yang baik, ada dampak besar yang
membayangi industri itu dan masyarakat pemilik polis.

Khususnya saat situasi pasar modal menantang, ketika ada pandemi Covid-19.

"Di industri asuransi jiwa, kita lihat tantangan yang ada adalah bagaimana
perusahaan asuransi jiwa melakukan investasi. Kita mesti meyakinkan kalau
perusahaan asuransi jiwa, lakukan investasi terkait produk asuransi yang
terkait investasi, tentu ini dilakukan lebih tinggi governance-nya, harus lebih
hati-hati,' kata Agus dalam Launching IFG Progress, Rabu (28/4/2021).

Agus menuturkan, tata kelola yang baik dalam sebuah industri asuransi
menandakan perlunya pembangunan SDM. SDM yang pandai dan andal akan
lebih cekatan dan selektif dalam memilih instrumen di pasar modal.

Hal ini membuat industri asuransi di Indonesia akan lebih kuat, berdaya saing,
dan menembus pasar global.

"Bukan hanya pandai dan handal, (SDM) punya integritas dan karakter yang
kuat, orang-orang profesional yang bisa menjalankan good corporate
governance,' ucap Agus.

Agus menyebut, tata kelola yang baik juga membuat industri asuransi jiwa
mampu bersaing dengan industri asuransi internasional di negeri sendiri.

Tak bisa dipungkiri, pangsa pasar (market share) industri ini masih didominasi
oleh lembaga asuransi internasional.

Perusahaan multinasional ini dianggap punya permodalan yang kuat karena
beroperasi di banyak negara.

"Ini tantangan bagi kita, bagaimana membangun industri asuransi lokal yang
mempunyai kekuatan, berdaya saing, dan kalau tumbuh berkesinambungan.
Bukan perusahaan asuransi yang kelihatannya di media massa baik, kuat, tapi
kemudian ada masalah,” pungkas Agus.
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menjadi tugas pemerintah dan badan usaha milik negara (BUMN) di sektor asuransi untuk memperbaiki pandangan
negatif masyarakat. Dengan begitu, dia yakin kredibilitas bisa kembali dipulihkan
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Bisnis.com, JAKARTA - Direktur Jenderal Kekayaan Negara Kementerian Keuangan
(Kemenkeu) Rionald Silaban mengatakan industri asuransi jiwa dan penjaminan saat ini
dihadapkan pada berbagai tantangan, termasuk gagal bayar.

“Kalau kasus gagal bayar terjadi, itu merupakan satu hal yang tidak bisa diterima,” katanya
pada acara IFG Progress Launching, Rabu (28/4/2021).

Rionald menjelaskan bahwa menjadi tugas pemerintah dan badan usaha milik negara (BUMN)
di sektor asuransi untuk memperbaiki pandangan negatif masyarakat. Dengan begitu, dia
yakin kredibilitas bisa kembali dipulihkan.

“Pasar asuransi jiwa sebetulnya mengalami pertumbuhan yang kuat dan stabil. Pangsa
tersebut akhirnya diisi oleh perusahaan multinasional,” jelasnya.

Melihat kondisi yang ada, BUMN di sektor asuransi jiwa harus memanfaatkan peluang ini.
Meski begitu, sektor ini tengah mengalami kinerja.

Tak heran apabila kontribusinya untuk meningkatkan pendapatan negara dalam bentuk baik
berupa dividen, pajak, hingga bukan pajak minim. Padahal, stimulus sudah diberikan oleh
Kemenkeu, salah satunya suntikan penyertaan modal negara (PMN).

Hal tersebut, klaim Rionald sudah diatasi oleh Menteri BUMN Erick Thohir. Sebagai pemberi
komando tertinggi, dia telah memberi perhatian lebih dengan melakukan banyak program
seperti restrukturasi dan perampingan melalui holding.

“Untuk kami di Kemenkeu, pasang surut kinerja BUMN menjadi catatan. Ini jadi alat kami
untuk melihat kembali kebijakan yang telah dilakukan dalam pengelolaaan BUMN sehingga
harapannya target bisa tercapai,” ucapnya.
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Terus hergulirnya
masalah gagal
bayar dan
mencuatnya
keluhan nasabah
asuransi dinilai
sebagai momentum
untuk membentuk
Lembaga Penjamin
Polis atau LPP.
Keberadaan
fembaga itu dinilai
dapat membangun
kepercayaan
masyarakat

terhadap asuransi.

Jakarta, HanTer - Do-
sen Program MM-Fakuk-
tas Ekonomika dan Bis-
nis Universitas Gadjah
Mada (UGM) Kapler A.
Marpaung menjabarkan
bahwa Undang-Undang
(UU) 40/2014 tentang
Perasuransian mengama-
natkan pembentukan LPP
tiga tahun setelah aturan
itu berlaku. Sehingga se-
harusnya LPP sudah ada
pada 2017.

Selain sudah melewati
amanat UU, Kapler meni-
lai pembentukan LPP itu
semakin menemulkan rele-
vansinya dengan berbagai
kejadian saat ini. Kasus
gagal bayar yang menimpa

ILUSTRASI

sejumlah perusahaan dan
adanya keluhan pemegang
polis membuat lembaga
itu perlu segera dibentuk.

"Pendirian LPP mo-
mentumnya saat ini sa-
ngat tepat. Saya sebagai

jasindo

J

praklisi ada merasa tidak
nyaman, jangan-jangan
masyarakal menganggap
kami orang asuransi suka
membohongi, Pak Kapler
ini mungkin duitnya pakai
premi nasabah, ada rasa

terganggu,” ujar Kapler,
melansir Bisnis, Selasa
(27/4/2021).
Menurutnya, keperca-
yaan masyarakat terhadap
asuransi perlu dijaga de-
ngan baik, salah satunya

dengan adanya jaminan
keamanan. Oleh karena
itu, dukungan para pelaku
industri terhadap pem-
bentukan LPP harus dapat
berbuah realisasi.

Kapler mengaku bahwa

AH GAGAL BAYAR MOMENTUM
NTUKAN LEMBAGA PENJAMIN POLIS

dirinya sempat mendengar
salah satu pertimbang-
an LPP belum kunjung
dibentuk adalah kekha-
watiran terjadinya fraud.
Menurutnya, terdapat ke-
khawatiran pelaku tidak

memiliki beban untuk
melakukan fraud karena
jika risiko terjadi, LPP
akan turun membantu.

“Tapi menurut saya
kekhawatiran itu tidak
harus menjadi pertim-
bangan utama, toh yang
menjadi perlindungan ada
batasnya. Seperti Lem-
baga Penjamin Simpan-
an [LPS] kan ada batas
kalau bank gagal bayar,"
ujarnya.

Kapler pun meminta
pemerintah dan Otori-
tas Jasa Keuangan (OJK)
untuk mengakselerasi
pembentukan LPP, yang
sudah lewat empat ta-
hun dari batas amanat
UU 40/2014. Keberadaan
badan itu dinilai dapat
memberikan kepastian
bagi pemegang polis dan
perusahaan asuransi.

Koordinator Tim Sat-
gas Restrukturisasi Polis
PT Asuransi Jiwasraya
(Persero) Bidang Komu-
nikasi dan Hukum R. Ma-
helan Prabantarikso pun
menilai bahwa keberada-
an LPP menjadi sangat
penting untuk mencegah
terulangnya kasus seperti
Jiwasraya. Pencegahan itu
perlu diiringi penerapan
tata kelola perusahaan
yang baik.

"Kalau di perbankan
ada LPS, di sini (asuransi)
tidak ada LPP. Mungkin
ini menjadi suatu hal,
topik yang patut didisku-
sikan,"” ungkapnya.

& Danial



